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Hubungan antara asugan aﬁrtei n, zat bes dan vitamin C dengan kadar hb
Bada anak umur (7-15) tahun di Desa Sidoarjo, Samigaluh, Kulon
rogo.
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Kelompok usiarisiko tinggi infeksi malaria di Kulonprogo adalah 2-14 thn. Anemia merupakan kondisi
umum yang terjadi akibat infeksi kronis malaria. Anemia akan makin berat bila penderita menderita
kekurangan gizi dan protein. Pnelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara asupan makanan
anak terutama protein, vitamin C, zat besi terhadap kejadian anemia pada usia 7-15 tahun di daerah endemik
malaria. Penelitian menggunakan rancangan cross sectional - retrospectif pada sampel terpilih. Subyek
penelitian sebanyak 61 anak (kelas 4-6 sekolah dasar) berasal dari 6 dusun. Anak sehat tidak memiliki
riwayat penyakit menahun selain malaria atau penyakit kongenital. Anak mengisi daftar asupan makanan
selam 7 hari, setelah itu diukur berat dan tinggi badan, darah diperiksa kada Hbnya dengan metoda Sahli.
Asupan makanan dianalisis dengan Food processor |, umtuk mengetahui persen asupan makanan perhari.
Analisis hubungan asupan protein, vitain C, zat besi terhadap kedar hemoglobin digunakan uji korelasi
perason. Hasil penelitian menujukkan rerata asupan protein, zat besi dan vitamin C berturut-turut adalah
sebesar 25,064 - 10,055 gram (38,9% RDA (recommended daily alowance), 6,253 - 2,635 mg (56,33%
RDA), dan 68,5% RDA. Rerata kadar hemoglobin sebesar 10,3 - 1,2 gram/dl. Hasil analisis statistik
menunjukkan terdapat hubungsn linear antara asupan vitamin C dengan aupan zat besi (r-0,765) rendah
berhubungan dengan kejadian anemia.
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